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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Probing Prompting
terhadap keaktifan dan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Fikih materi jual beli di kelas
X. Metode yang diterapkan adalah eksperimen semu dengan desain Nonequivalent Control Group
Design. Dua kelompok yang sudah ada, yaitu kelas X IPA 3 sebagai kelompok eksperimen dan kelas
X IPA 4 sebagai kelompok kontrol, digunakan dalam penelitian ini. Kelas eksperimen menerapkan
model Probing Prompting, sementara kelas kontrol menggunakan model pembelajaran
konvensional. Data kuantitatif dikumpulkan melalui observasi keaktifan belajar, serta tes pre-test dan
post-test untuk mengukur hasil belajar peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
model Probing Prompting memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keaktifan dan hasil belajar
peserta didik. Uji homogenitas varians menunjukkan bahwa varians antara kelompok homogen,
sementara uji normalitas mengonfirmasi bahwa data terdistribusi normal. Uji t-test menunjukkan
nilai thiung lebih besar dari taer baik untuk keaktifan belajar (2.553 > 0.013) maupun hasil belajar
(6.261 > 1.667), mengindikasikan pengaruh positif model pembelajaran terhadap kedua aspek
tersebut. Uji MANOVA lebih lanjut mengonfirmasi bahwa model Probing Prompting memiliki
pengaruh signifikan pada keaktifan dan hasil belajar peserta didik, dengan nilai signifikansi 0.000 <
0.05 dan fhitung 19.509 > frapel 3.14.
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi ini, seluruh negara berlomba-lomba untuk meningkatkan mutu
pendidikan dengan harapan dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas serta
meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Adisaputro, 2020). Globalisasi yang ditandai dengan
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah membuka akses yang lebih luas terhadap
pengetahuan dan peluang. Negara-negara berlomba untuk menyesuaikan sistem pendidikan
mereka agar relevan dengan tuntutan zaman dan kebutuhan pasar kerja global. Pendidikan kini
menjadi kebutuhan primer yang tidak hanya menentukan kualitas individu tetapi juga daya
saing suatu negara di panggung internasional. Tanpa pendidikan yang memadai, sebuah bangsa
mungkin akan tertinggal dalam hal inovasi, ekonomi, dan kesejahteraan sosial (Widiansyah,
2017). Dalam hal ini, pendidikan berperan penting dalam mengembangkan cara hidup, cara
berpikir, dan cara bertindak manusia, yang semuanya terus berkembang seiring dengan
pendidikan yang diterima. Pendidikan yang berkualitas memungkinkan individu untuk
beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan lingkungan dan tuntutan profesi yang dinamis.

Dalam sistem pendidikan, terdapat berbagai komponen yang saling terkait dan
berkontribusi terhadap mutu pendidikan, seperti visi, misi, kurikulum, kompetensi dan
profesionalisme guru, metode pembelajaran, sarana dan prasarana, serta manajemen pendidikan
(Anggal, Yuda, & Amon, 2020; Nurlatifah, 2024). Setiap komponen ini memainkan peran
penting dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang efektif. Visi dan misi institusi
pendidikan memberikan arah dan tujuan jangka panjang, sedangkan kurikulum menentukan
konten dan struktur pembelajaran. Kompetensi dan profesionalisme guru adalah kunci dalam
pelaksanaan kurikulum, dan penerapan metode pembelajaran yang tepat dapat mengoptimalkan
proses belajar. Sarana dan prasarana yang memadai mendukung kegiatan belajar mengajar,
sementara manajemen pendidikan yang baik memastikan bahwa seluruh aspek pendidikan
dikelola secara efisien. Ketika semua komponen ini dirancang dan dilaksanakan dengan baik,
mutu pendidikan yang dihasilkan pun akan semakin tinggi, memenuhi standar yang diharapkan,
dan dapat beradaptasi dengan perkembangan zaman.

Seiring dengan perubahan zaman, paradigma pendidikan juga telah berubah dari
"pengajaran” yang berpusat pada guru menjadi "pembelajaran™ yang berpusat pada peserta
didik. Pendekatan ini, yang dikenal dengan Student Centered Learning (SCL), menekankan
peran aktif peserta didik dalam proses belajar, di mana guru berfungsi sebagai fasilitator yang
mendukung eksplorasi dan penemuan pengetahuan oleh peserta didik (Krisno, 2016). Student
Centered Learning (SCL) bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dengan
memberikan mereka kesempatan untuk berkontribusi, berdiskusi, dan menerapkan pengetahuan
secara praktis (Hairunisa, 2023). Oleh karena itu, pendidik dituntut untuk selalu kreatif dan
inovatif dalam menyajikan pembelajaran, sehingga peserta didik dapat mengikuti proses belajar
secara aktif tanpa merasa bosan. Inovasi dalam metode pembelajaran, penggunaan teknologi,
dan pengembangan materi ajar yang relevan menjadi penting untuk menjaga motivasi dan minat
peserta didik dalam belajar.

Keaktifan peserta didik dalam proses belajar sangat penting karena keaktifan ini
mencerminkan bagaimana peserta didik berusaha mendapatkan pengalaman belajar yang
bermakna. Keaktifan belajar tidak hanya terlihat dari kehadiran peserta didik di kelas, tetapi
juga dari partisipasi mereka dalam diskusi, kemauan untuk bertanya, dan kemampuan untuk
menjelaskan materi kepada teman sekelas (Hastiwi, Khasanah, & Wahyuningsih, 2023).
Partisipasi aktif menunjukkan keterlibatan kognitif dan emosional peserta didik dalam proses
belajar, yang dapat meningkatkan pemahaman dan retensi informasi. Dalam hal ini, peran
pendidik sangat penting dalam merancang, mengelola, dan mengevaluasi proses pembelajaran
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agar peserta didik mendapatkan pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna (Daga,
2021). Guru perlu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung keaktifan peserta didik,
seperti dengan menggunakan metode pembelajaran yang interaktif, memberikan umpan balik
yang konstruktif, dan menciptakan suasana yang inklusif dan memotivasi.

Keberhasilan pendidikan peserta didik sangat bergantung pada Kkualitas dan
profesionalisme pendidik. Seorang pendidik tidak hanya bertanggung jawab atas kegiatan di
dalam kelas, tetapi juga harus mencerminkan perilaku yang baik, memberikan keteladanan,
serta menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat sekolah dan orang tua peserta didik
(Ramdan & Fauziah, 2019). Kualitas pendidik berpengaruh langsung terhadap efektivitas
pembelajaran dan hasil belajar peserta didik. Pendidik yang profesional mampu menyusun
rencana pembelajaran yang baik, menerapkan strategi pembelajaran yang efektif, dan
melakukan evaluasi yang objektif (Azizah & Sri, 2021). Selain itu, pendidik juga harus terlibat
dalam pengembangan diri secara terus-menerus melalui pelatihan dan pendidikan lanjutan.
Dengan demikian, pendidik yang berkualitas tidak hanya berfokus pada hasil akademik tetapi
juga pada perkembangan karakter dan keterampilan sosial peserta didik.

Namun, berdasarkan observasi yang dilakukan di MAN 1 Lahat, banyak peserta didik
mengalami kesulitan dalam memahami materi ketika pembelajaran disampaikan menggunakan
metode konvensional yang berpusat pada guru. Dalam pembelajaran fikih, yang sering kali
melibatkan konsep-konsep yang abstrak dan memerlukan pemahaman kontekstual, pendekatan
konvensional cenderung kurang efektif. Peserta didik lebih banyak menerima informasi secara
pasif, yang mengakibatkan rendahnya pemahaman dan aplikasi materi fikih dalam kehidupan
sehari-hari. Data dari beberapa guru menunjukkan bahwa dari 235 peserta didik kelas X, 48%
(113 peserta didik) tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Hal ini menandakan
perlunya perubahan dalam pemilihan model pembelajaran yang dapat mengoptimalkan proses
belajar peserta didik, khususnya dalam memahami materi fikih yang memerlukan pendekatan
kontekstual dan aplikatif.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan keaktifan belajar
peserta didik adalah model pembelajaran Probing Prompting. Model ini bekerja dengan cara
mengajukan serangkaian pertanyaan yang menggali pengetahuan dan pengalaman peserta
didik, serta mengaitkannya dengan pengetahuan baru yang sedang dipelajari (Amaliyah,
Fatimah, & Abustang, 2019). Dalam konteks pembelajaran fikih, khususnya pada materi jual
beli, model ini sangat relevan karena dapat membantu peserta didik untuk memahami konsep-
konsep hukum Islam dengan cara yang lebih aplikatif. Dengan Probing Prompting, peserta
didik diajak untuk berpikir kritis, melakukan refleksi, dan membangun koneksi antara
pengetahuan yang sudah ada dengan informasi baru yang dipelajari (Lestari dkk., 2023).
Penerapan model Probing Prompting dalam pembelajaran fikih diharapkan dapat
meningkatkan keaktifan belajar peserta didik secara signifikan. Keaktifan ini diharapkan tidak
hanya terlihat dalam partisipasi mereka selama proses pembelajaran, tetapi juga dalam
kemampuan mereka untuk mengajukan pertanyaan, berdiskusi, dan menerapkan konsep-
konsep fikih dalam situasi nyata. Dengan model ini, pembelajaran fikih menjadi lebih interaktif
dan relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, sehingga mereka tidak hanya
memahami materi secara teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam konteks
praktis.

Selain keaktifan belajar, hasil belajar juga menjadi indikator penting dalam menilai
efektivitas sebuah model pembelajaran. Hasil belajar mencakup pencapaian peserta didik dalam
memahami dan menerapkan materi yang telah dipelajari (Syafi’i, Marfiyanto, & Rodiyah,
2018). Dalam konteks pembelajaran fikih, hasil belajar yang diharapkan adalah kemampuan
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peserta didik untuk memahami dan menerapkan hukum-hukum jual beli sesuai dengan prinsip-
prinsip Islam. Model Probing Prompting, dengan interaksi yang intensif antara guru dan peserta
didik, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, terutama dalam memahami
konsep-konsep fikih yang kompleks.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif, yang diperoleh
melalui teknik statistik dan pengukuran numerik lainnya. Data kuantitatif ini difokuskan pada
variabel-variabel yang menggambarkan karakteristik tertentu dalam kehidupan manusia, sesuai
dengan pendekatan kuantitatif yang berorientasi pada pengukuran dan analisis numerik
(Sugiyono, 2018). Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen
semu atau quasi-experiment dengan desain Nonequivalent Control Group Design. Desain ini
dipilih karena peneliti tidak dapat melakukan pengelompokan subjek penelitian secara acak.
Sebagai gantinya, peneliti menggunakan dua kelompok yang sudah ada sebagai kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Penelitian ini diawali dengan melakukan pre-test untuk
mengukur pengetahuan awal peserta didik, sehingga peneliti dapat mengidentifikasi kondisi
sebelum perlakuan diberikan dan mengurangi bias dalam pemilihan subjek (Rasyid, 2022).

Untuk melaksanakan penelitian, peneliti membagi subjek penelitian menjadi dua
kelompok: kelas X IPA 3 sebagai kelompok eksperimen dan kelas X IPA 4 sebagai kelompok
kontrol. Kelas X IPA 3 yang terdiri dari 34 peserta didik akan menerapkan model pembelajaran
Probing Prompting, sementara kelas X IPA 4 yang terdiri dari 35 peserta didik akan
menerapkan model pembelajaran konvensional. Pengamatan berfokus pada keaktifan peserta
didik selama proses pembelajaran serta perbedaan rata-rata nilai post-test antara kedua
kelompok. Perbedaan ini akan dianalisis untuk menentukan apakah terdapat peningkatan hasil
belajar yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Subjek penelitian dipilih berdasarkan kelas yang sudah ada, yaitu kelas X IPA 3 dan X
IPA 4, tanpa melakukan penugasan acak. Teknik pengumpulan data melibatkan beberapa
metode, termasuk observasi, tes, dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung selama
proses pembelajaran untuk menilai keaktifan peserta didik, seperti partisipasi, kemampuan
bertanya dan menjawab, serta keterlibatan dalam diskusi kelompok. Tes pre-test dan post-test
diberikan untuk mengukur pemahaman dan penguasaan materi oleh peserta didik, sedangkan
dokumentasi mencakup foto kegiatan pembelajaran dan bukti tertulis lain yang relevan dengan
penelitian.

Teknik analisis data mencakup beberapa langkah tahapan. Pertama, dilakukan uji
kehomogenan varians untuk memastikan bahwa varians antar kelompok adalah homogen.
Selanjutnya, uji keabsahan instrumen digunakan untuk memastikan keakuratan dan konsistensi
alat ukur dengan melakukan uji validitas dan reliabilitas. Kemudian uji normalitas dilakukan
untuk memastikan data terdistribusi secara normal. Analisis selanjutnya melibatkan uji-t untuk
membandingkan rata-rata hasil belajar antara kelompok eksperimen dan kontrol. Terakhir,
MANOVA digunakan untuk menguji perbedaan pada beberapa variabel dependen secara
bersamaan, guna mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai efek model
pembelajaran yang diterapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran Probing Prompting terhadap keaktifan belajar dan hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran fikih kelas X materi jual beli. Peneliti melakukan uji homogenitas varians
sampel dan uji instrumen dalam menganalisis data yang digunakan dalam penelitian. Uji
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homogenitas pada pre-test digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelas yang dijadikan
sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen ini memiliki varian yang sama. Peneliti
menggunakan nilai rapor semester ganjil pada mata pelajaran fikih untuk menguji homogenitas
varian. Berikut ini hasil uji homogenitas kelas sampel yang dapat dilihat pada Gambar 1.

MILAI RAPORT P o
Levene /
Statistic df1 df2 Sig.

1.472 1 67 229

Gambar 1. Hasil Uji Homogenitas Kelas Sampel

Berdasarkan hasil uji homogenitas varian pre-test pada Gambar 1, diperoleh nilai sig. data nilai
rapor kedua kelas sampel sebesar 0.229 atau nilai sig > 0.05 (0.229 > 0.05). Dengan demikian
ini menunjukkan nilai rapor peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki
varian yang sama (homogen).

Kemudian dilanjutkan pengujian instrumen yang pada umumnya terdapat dua syarat
penting agar memenuhi ketentuan yang baik dalam penelitian, yakni uji validitas dan uji
reliabilitas. Validitas diartikan sebagai pedoman instrumen (alat ukur) yang menetapkan apakah
instrumen yang digunakan amat tepat digunakan untuk mengukur apa yang akan di ukur (Arifin,
2011). Suatu instrumen dikatakan valid apabila memiliki validitas yang tinggi, dan sebaliknya
apabila instrumen kurang valid maka memiliki validitas yang rendah (Arikunto, 2013).

Dalam hal ini peneliti menerapkan validitas konstruk dan validitas empiris. Uji validitas
konstruk menggunakan 3 validator ahli yaitu dua dosen Pendidikan Agama Islam Universitas
Islam Negeri Raden Fatah Palembang dan satu guru mata pelajaran Fikih MAN 1 Lahat.
Hasilnya keempat soal tersebut dinyatakan layak digunakan dengan sedikit perbaikan.
Dilanjutkan dengan uji validitas empiris dengan melakukan percobaan pada sampel penelitian.
Uji validitas empiris ini dengan memberikan empat soal kepada 11 peserta didik kelas X IPA
3 yang sudah diajarkan materi jual beli. Setelah diujicobakan kepada 11 peserta didik tersebut,
maka selanjutnya dianalisis dengan uji Pearson Product Moment. Kriteria pengambilan
keputusannya dapat dilihat pada Gambar 2 berikut.

Correlations /\

soalno i spalno2 | soalno3 | soalnod J’total
soalno1  Pearson Correlation 1 781" 455 481 839"
Sig. (2-tailed) 005 160 134 .001
N 11 11 11 11 11
soalno2  Pearson Correlation 781" 1 268 759" 833"
Sig. (2-tailed) .005 426 .007 .001
N 11 11 11 11 11
soalno3  Pearson Correlation 455 268 1 509 737"
Sig. (2-tailed) 1860 426 A10 010
N 11 11 11 11 11
soalno4  Pearson Correlation 481 759" 509 1 823"
Sig. (2-tailed) 134 .007 10 ‘ .002
N 11 11 11 11 11
total Pearson Correlation 839" 833" 737 823" 1
Sig. (2-tailed) .001 .om .010 .002
N 11 11 11 11 1

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Gambar 2. Hasil Uji Validitas Instrumen
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Pada Gambar 2, diperoleh nilai rhitung masing-masing item soal adalah item soal nomor 1 =
0.839, item soal nomor 2 = 0.833, item soal nomor 3 = 0.737, dan item soal nomor 4 = 0.823.
Nilai rwner pada taraf signifikansi 0.05 dengan dk = n — 2 yaitu 0.602. Berdasarkan kriteria
pengambilan keputusan di atas diperoleh masing-masing item soal nilai rnitung > rtanel maka dapat
disimpulkan bahwa keempat item soal valid.

Kemudian dilanjutkan uji reliabilitas instrumen yang pada penelitian ini menerapkan
rumus Cronbach Alpha dengan kriteria pengambilan keputusannya yaitu jika nilai rmitung > rtabel
maka item soal reliabel. Pada penelitian ini diperoleh nilai Cronbach Alpha atau rhitung Sebesar
0.813 dan nilai rwner pada taraf signifikansi 0.05 dengan dk = n — 2 yaitu 0.602. Berdasarkan
kriteria pengambilan keputusan di atas diperoleh item soal nilai rhitung > raper (0.813 > 0.602),
maka dapat disimpulkan bahwa instrumen yang akan digunakan reliabel. Berikut tabel hasil uji
reliabelitas instrumen yang dapat dilihat pada Gambar 3.

Reliability Statistics

V' ronbach's

Alpha

B of ltems
813 4

|V

Gambar 3. Hasil Uji Reliabelitas Instrumen

Selain itu, dilakukan uji homogenitas varians pada hasil post-test dengan menggunakan
data hasil nilai tes yang meliputi skor keaktifan belajar dan hasil belajar kelas X IPA 3 (kelas
eksperimen) dan kelas X IPA 4 (kelas kontrol) dengan hasil yang dapat dilihat pada Gambar 4.

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic df df2 Siq.

1.675 1 67 .200

Gambar 4. Hasil Uji Homogenitas VVarians Skor Tes Keaktifan Belajar

Berdasarkan hasil pada uji homogenitas varian pada Gambar 4, diperoleh nilai sig. data skor
keaktifan belajar sebesar 0.200 atau nilai sig. > 0.05 (0.200 > 0.05) maka Ho diterima artinya
skor tes keaktifan belajar peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki
varians yang sama (homogen). Kemudian dilanjutkan uji homogenitas varians nilai tes hasil
belajar pada post-test dengan hasil ditunjukkan dengan Gambar 5.

Test of Homogeneity of Variances

HASIL BELAJA

Levene {
Statistic 1 df2 Sig.
2.295 1 7y 135

Gambar 5. Hasil Uji Homogenitas Nilai Tes Hasil Belajar

Berdasarkan Gambar 5, diperoleh hasil uji homogenitas nilai tes hasil belajar dari post-test
kelompok eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang sama (homogen), karena tingkat
signifikansi sebesar 0.135 dimana sig. > 0.05 (0.135 > 0.05), maka dapat disimpulkan bahwa
kedua kelas ini memiliki homogen.

Selanjutnya dilakukan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov
untuk mengetahui distribusi data skor keaktifan belajar dan nilai hasil belajar peserta didik.
Hasil yang diperoleh yakni nilai sig. untuk kelas eksperimen adalah 0.130 dan untuk kelas
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kontrol sebesar 0.200. Dikarenakan dari hasil perhitungan kedua kelas menunjukkan nilai sig.
> 0.05, maka disimpulkan data skor tes keaktifan belajar peserta didik kelas eksperimen dan
kelas kontrol berdistribusi normal. Hasil uji normalitas keaktifan belajar dapat dilihat pada
Gambar 6 berikut.

Tests of Normality
Kolmogorow-Smimoy® Shapiro-Wilk
KELAS Statistic df @_‘q\ Statistic df Sig.
KEAKTIFAN EKSPERIMEN 134 i} 130 953 k1 154
sreans KONTROL 116 3%\ 200 966 % a0
a. Lilliefors Significance Correction v

* This is a lower bound ofthe true significance.
Gambar 6. Hasil Uji Normalitas Skor Keaktifan Belajar

Selanjutnya hasi uji normalitas nilai tes hasil belajar kedua kelas sampel ini didapatkan
tingkat signifikasi kelas eksperimen adalah 0.200 dan untuk kelas kontrol sebesar 0.062.
Dengan demikian hasil perhitungan kedua kelas menunjukkan nilai sig. > 0.05 maka
disimpulkan data nilai tes hasil belajar peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas nilai tes hasil belajar dapat dilihat pada Gambar 7.

Tests of Normality
Kolmagorov-Smimaw® Shapiro-Wilk
KELAS Statistic df Aq. Statistic df Sig.
HASILBELAJAR  EKSPERIMEN 116 24 ( 200 972 24 59
KONTROL 145 35 062 976 35 618

a, Lilliefors Significance Correction
* This is a lower bound ofthe true significance.

Gambar 7. Hasil Uji Normalitas Nilai Tes Hasil Belajar

Setelah terpenuhinya uji persyaratan analisis kehomogenitasan varians dan kenormalan
distrubusi, maka selanjutnya untuk mengetahui apakah ada pengaruh penerapan model
pembelajaran Probing Prompting peneliti menggunakan uji Independent Samples (t-test).
Berikut hasil uji t-test pada hasil post-test skor keaktifan belajar yang dapat dilihat pada Gambar
8 berikut ini.

Independent Samples Test

Lenene's Test for Equaliy of
Variances Hestfor Equality of Means

5% Confidence Interval of the
Difference

/\ / W\ Hean ot Enor
f Sig LN Sin, (2aled) | Ypifference | Diference Lower Uoper

1409 552 307 251

KEAKTIFAN Equal variances

1678 200 2553} 67N 013
BELAJAR e \/

S | wm| | | | | 25

Gambar 8. Hasil Uji T-Test Skor Keaktifan Belajar

Berdasarkan Gambar 8, didapatkan nilai thiung = 2.553 lebih besar dari twaber = 0.013.
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan di atas diperoleh nilai hasil belajar thitung > ttabel
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran Probing Prompting terhadap
keaktifan belajar peserta didik pada materi jual beli kelas X di MAN 1 Lahat. Selanjutnya hasil
uji t-test pada skor nilai hasil belajar peserta didik dengan ditunjukkan pada Gambar 9 berikut
ini.
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Independent Samples Test

Levene’s Test for Equaly of
Varianees Hestfor Equalty of Weans

95% Confidence nterval of the
Difference

/ N\ e ot Enor
f Sin ! i ISIQ (Malled) >Dﬂexerre Diference Lower Vooer
HASILBELAIAR  Equalvariances - i . 4 4ty " -
P 2265 1358 6261 6.\ g 1031 1647 0 13598

Equalvariances not AT ; i ?
sesumed 6268 | 62708 000 10311 1640 103 13568

Gambar 9. Hasil Uji T-Test Nilai Hasil Belajar

Berdasarkan Gambar 9, didapatkan nilai thiuung Sebesar 6.261 dan nilai tiner Sebesar 1.667.
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan di atas diperoleh nilai hasil belajar thitung > ttavel
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran Probing Prompting terhadap hasil
belajar peserta didik pada materi jual beli kelas X di MAN 1 Lahat.

Langkah berikutnya yaitu peneliti melakukan uji Manova untuk mengetahui perbedaan
hasil keaktifan belajar dan hasil belajar peserta didik antara kelas eksperimen yang menerapkan
model pembelajaran Probing Prompting dengan kelas kontrol yang menggunakan model
pembelajaran konvensional sehingga didapatkan apakah ada pengaruh penerapan model
pembelajaran Probing Prompting ini. Berikut hasil deskripsi data pada kedua kelas sampel yang
dapat dilihat pada Gambar 10.

Descriptive Statistics

METODE /Mean \| Std. Deviation N
PEMAHAMAN PROBING PROMPTING ¥ 10.32 2.471 34
KONSEPTUAL KONVENSIONAL 8.91 2106 35
Total 9.61 2384 69
HASIL BELAJAR PROBING PROMPTING 88.88 5.751 34
KONVENSIONAL \ 78.57 7.751 35
Total 83.65/] 8.547 59
h " 7

Gambar 10. Hasil Deskripsi Data Kedua Kelas Sampel

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada Gambar 10 dari jumlah responden 34 peserta didik
memiliki rata-rata skor keaktifan belajar sebesar 10.32 dan rata-rata nilai hasil belajar 88.88.
Sedangkan pada kelas kontrol dengan jumlah responden 35 peserta didik memiliki rata-rata
skor keaktifan belajar 8.91 dan rata-rata nilai hasil belajar 78.57. Hal ini menunjukkan bahwa
keaktifan belajar dan hasil belajar fikih antara peserta didik yang diberikan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Probing Prompting lebih tinggi dibandingkan dengan
peserta didik yang diberikan pembelajaran menggunakan model pembelajaran konvesional. Hal
ini juga dikuatkan dengan hasil uji Multivariate Test dengan didapatkan hasil bahwa “Ada
pengaruh model pembelajaran Probing Prompting terhadap keaktifan belajar dan hasil belajar
peserta didik pada materi jual beli kelas X di MAN 1 Lahat” dengan taraf nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05 (0.000< 0.05) dan fhitung > ftaber (19.509 > 3.14).

Sesuai dengan hasil penelitian di atas mencerminkan pengaruh positif dari penerapan
model pembelajaran Probing Prompting dalam proses pembelajaran, terutama dalam
pembelajaran fikih di madrasah. Dalam menerapkan model pembelajaran ini peserta didik
dituntut untuk selalu menyimak atas materi dan pertanyaan yang disampaikan oleh pendidik
karena setiap peserta didik berkemungkinan untuk terlibat dalam sesi tanya jawab bersama
pendidik. Dengan demikian peserta didik akan terus fokus dan memperhatikan materi ajar
pendidik dan berusaha untuk memahami atas apa yang disampaikan oleh pendidik.

Model pembelajaran Probing Prompting ini bertujuan untuk menjadikan peserta didik
tidak takut berbicara dan menyampaikan pendapatnya meskipun jawabannya tidak selalu benar.
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Maka dari itu, pendidik berusaha keras untuk menjadikan model pembelajaran Probing
Prompting sebagai sarana membentuk mentalitas peserta didik dengan meningkatkan
kepercayaan dirinya ketika menyuarakan jawabannya. Pendidik tidak diperbolehkan untuk
mengecam maupun menyudutkan peserta didik bila ia tidak tepat menjawab pertanyaan.
pendidik harus bisa mengayomi peserta didik dan mengaktualisasikan kompetensi pedagogik
yang merupakan salah satu dari empat kompetensi yang dimiliki oleh dirinya.

Kompetensi pedagogik merupakan keterampilan pendidik yang meliputi memahami
peserta didik, merancang dan melaksanakan isi pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, dan
mengembangkan potensi peserta didik untuk mewujudkan kemampuannya yang beragam
(Kunandar, 2007). Maka dari itu, pendidik berupaya melakukan pendekatan psikologi agar
dapat menciptakan suasana lingkungan belajar yang menjadikan peserta didik nyaman dan tidak
merasa tertekan dengan adanya penerapan model pembelajaran Probing Prompting ini. Sejalan
dengan yang diungkapkan oleh Huda (2013), model pembelajaran Probing Prompting
merupakan model pembelajaran yang menyajikan rangkaian pertanyaan yang memandu dan
menggali gagasan peserta didik sehingga proses berpikir dapat dipercepat sehingga
memperluas pengetahuan dan pengalaman peserta didik. Hal ini juga telah diperkuat dalam
penelitian Mendrofa, Telamubauna, Zega, & Harefa (2024) yang menunjukkan keberhasilan
model pembelajaran Probing Prompting dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam
pembelajaran melalui dua siklus penelitian, dengan siklus akhir menunjukkan peningkatan hasil
belajar dengan rata- rata presentase sebesar 82.05%.

Dengan demikian, penerapan model pembelajaran Probing Prompting dalam
pembelajaran fikih merupakan inovasi dan usaha yang signifikan dalam meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar peserta didik pada materi jual beli kelas X di MAN 1 Lahat dengan
mengasah daya kritis dan membentuk kepercayaan diri dengan membrerikan suatu pertanyaan
yang terkait dengan materi pembelajaran sehingga peserta didik berupaya untuk memberikan
jawaban terbaik atas pertanyaan yang diberikan dengan terus menyimak dan memahami dengan
baik atas materi pembelajaran yang telah diberikan peserta didik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan penelitian didapatkan bahwa penerapan model pembelajaran
Probing Prompting berdampak yang signifikan terhadap peningkatan keaktifan belajar dan
hasil belajar peserta didik pada materi jual beli kelas X di MAN 1 Lahat. Hasil uji t-test
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari model pembelajaran Probing Prompting
terhadap keaktifan belajar dan hasil belajar peserta didik. Nilai thitung untuk keaktifan belajar
adalah 2.553, yang lebih besar dari tianer 0.013, serta nilai thitung untuk hasil belajar adalah 6.261,
yang lebih besar dari tianel 1.667. Hal ini menunjukkan bahwa model Probing Prompting efektif
dalam meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik. Hasil uji MANOVA
mengonfirmasi adanya perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
eksperimen yang menggunakan model Probing Prompting menunjukkan rata-rata skor
keaktifan belajar dan nilai hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.
Nilai signifikansi 0.000 < 0.05 dan fhitung 19.509 > fraver 3.14 menguatkan bahwa model
pembelajaran ini berdampak positif pada kedua aspek yang diteliti.
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